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ABSTRAK

10.59141/comserva.v3il0.1212  Peningkatan kinerja karyawan merupakan aspek krusial dalam menghadapi

dinamika bisnis yang cepat dan persaingan yang ketat. Penilitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan dan budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening
di PT. Syntax Corporation Indonesia. Dalam penelitian ini menggunakan sampel
sebanyak 50 responden yaitu karyawan tetap PT. Syntax Corporation Indonesia.
Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode sensus. Pengujian
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis deskriptif,
uji asumsi Kklasik, uji normalitas, uji heteroskedastisitas, uji multikolinearitas dan
pengujian hipotesis seperti analisis regresi berganda, koefisien determinasi, uji t
(parsial) dan analisis jalur. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pelatihan
berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja karyawan, budaya organisasi
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh yang
signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja
sebagai variabel intervening. Terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening serta kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan,
budaya organisasional, dan kepuasan kerja memiliki peran penting dalam
meningkatkan Kinerja karyawan di PT. Syntax Corporation Indonesia.

Kata Kunci: Pelatihan, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, Kepuasan
Kerja

ABSTRACT
Improving employee performance is a crucial aspect in facing fast business
dynamics and fierce competition. This study aims to determine and analyze the
influence of training and organizational culture on employee performance with
job satisfaction as an intervening variable in PT. Syntax Corporation Indonesia.
In this study using a sample of 50 respondents, namely permanent employees of
PT. Syntax Corporation Indonesia. The sample in this study was using the census
method. Testing in this study was carried out using descriptive analysis methods,
classical assumption tests, normality tests, heteroscedasticity tests,
multicollinearity tests and hypothesis testing such as multiple regression analysis,
coefficient of determination, t test (partial) and path analysis. The results of this
study show that, training has a significant effect on employee performance,
organizational culture has a significant effect on employee performance. There is

Pengaruh Pelatihan dan Budaya Organisasional terhadap Kinerja Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai

Variabel Intervening

4099


mailto:maratussholikhah615@gmail.com
mailto:ginnanovariyanti@gmail.com

) Mar’atus Solikhah, ? Ginna Novarianti Dwi Putri Pramesti
The Effect of Training and Organizational Culture on Employee Performance with Job Satisfaction as an
Intervening Variable

a significant influence between training on employee performance and job
satisfaction as an intervening variable. There is a significant influence between
organizational culture on employee performance with job satisfaction as an
intervening variable and job satisfaction has a significant effect on employee
performance. Thus, this study shows that training, organizational culture, and job
satisfaction have an important role in improving employee performance at PT.
Syntax Corporation Indonesia.

(Triasmoko et al., 2014)Keywords: Training, Organizational Culture, Employee
Performance, Job Satisfaction

PENDAHULUAN

Metode pelatihan merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang telah disusun
dalam kegiatan nyata agar tujuan yang sudah disusun dapat tercapai secara optimal (Djalal, 2017). Bisa
disimpulkan bahwa metode pelatihan merupakan suatu cara untuk megimplementasikan rencana yang
sudah dibuat dalam bentuk kegiatan nyata untuk mencapai tujuan pelatihan. Pelatihan merupakan salah
satu cara untuk mengembangkan SDM yang dimiliki oleh karyawan di perusahaan dimana program
yang diterapkan tersebut dibuat sesuai kebutuhan dari perusahaan (Hayati & Yulianto, 2021);
(Triasmoko et al., 2014) . Karyawan yang baru direkrut sering kali belum memahami secara benar
bagaimana melakukan pekerjaan, perubahan-perubahan dalam lingkungan kerja dan tenaga kerja,
meningkatkan daya saing perusahaan dan memperbaiki produktifitas karyawan, karyawan
menyesuaikan dengan peraturan-peraturan yang ada (Anggraini & Ciamas, 2019). Tidak hanya faktor
pelatihan yang harus dikembangkan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan (Fakhri &
Djastuti, 2015). Setiap organisasi harus memiliki ciri khas yang membedakannya dengan organisasi
lain dan menjadikannya sebagai identitas bagi organisasi (Yusuf, 2017).

Keterkaitan hubungan antara budaya organisasional dengan kinerja organisasi dianggap dapat
menentukan kemampuan organisasi untuk mengatasi perubahan lingkungan, bahkan secara langsung
mempengaruhi kinerja karyawan (Mustofa, 2018); (Mangkunegara & Waris, 2015). Budaya
organisasional menjadi faktor penyumbang penting bagi kesuksesan atau kegagalan perusahaan
(Pratama, 2018). Budaya dapat menjadi kekuatan yang positif atau negatif, dalam hubungannya dengan
efektivitas pencapaian prestasi perusahaan/organisasi bersangkutan. Kinerja yang tinggi merupakan
hasil dari konsistensi budaya (Zahriyah et al., 2015). Budaya yang kuat ditandai oleh nilai-nilai inti
yang dipegang teguh dan disepakati secara luas dalam sebuah organisasi, semakin banyak anggota yang
menerima nilai-nilai tersebut semakin kuat budayanya (Tarik, 2015). Karyawan yang sudah memahami
keseluruhan nilai-nilai organisasi akan menjadikan nilai-nilai tersebut sebagai suatu kepribadian
organisasi (Syamsudin et al., 2022). Nilai dan keyakinan tersebut akan diwujudkan menjadil perilaku
keseharian mereka dalam bekerja, sehingga akan menjadi kinerja individual.

Ada perbedaan antara karyawan yang memiliki kepuasan kerja dengan yang tidak (Rosita &
Yuniati, 2016). Karyawan yang merasakan kepuasan dalam pekerjaannya cenderung memiliki catatan
kehadiran dan ketaatan terhadap peraturan lebih baik, namun kurang aktif berpartisipasi dalam kegiatan
serikat pekerja. Karyawan ini juga biasanya memiliki prestasi yang lebih baik dibandingkan dengan
karyawan yang tidak memiliki kepuasan dalam pekerjaannya. Kepuasan karyawan terhadap pelatihan
dan budaya organisasional akan berpengaruh terhadap kepuasan karyawan saat melakukan
pekerjaannya (Putra et al., 2019). Apabila seorang karyawan yang mendapatkan pelatihan yang sesuai
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dengan kebutuhannya dan mampu mempraktekkannya langsung ketika bekerja dengan budaya
organisasional yang baik maka tentu akan berdampak positif pada hasilkerja karyawan.

Keberhasilan suatu organisasi sangat erat kaitannya dengan kualitas kinerja para anggotanya,
sehingga organisasi dituntut untuk selalu mengembangkan SDM dan meningkatkan Kinerja dari para
anggotanya melalui penciptaan kepuasan kerja karyawan mereka. Salah satu masalah dalam mengelola
SDM adalah masalah kepuasan kerja (Dihan & Pratama, 2018). Puspitawati & Riana (2014)
menyatakan bahwa karyawan yang puas akan mampu meningkatkan kepuasan dan kesetiaan pelanggan.
Hal ini terjadi karena dalam organisasi jasa, kesetiaan dan ketidaksetiaan pelanggan sangat tergantung
pada cara karyawan.

Tabel 1.
Jenis Pelatihan Karyawan PT. Syntax Corporation Indonesia 2023
No. Jenis Pelatihan Jabatan
1 New Employee Orientation Karyawan dengan masa Kkerja 1-2
Minggu
2 Team Training Staf Ahli dan Manager
3 Leadership Training General Manager dan Direktur
4 Technical Skills Training Seluruh Karyawan

Sumber : Data Sekunder 2023

Dapat diketahui dari tabel diatas bahwa setiap jabatan memiliki jenis pelatihan yang berbeda
yaitu New Employee Orientation untuk karyawan yang baru saja diterima oleh PT. Syntax Corporation
Indonesia. Pelatihan Team Training untuk Staf Ahli dan Manager. Leadership Training untuk General
Manager dan Direktur untuk memperkuat leadership dalam mempimpin sebuah perusahaan.
Sedangkan, Technical Skills Training ini wajib diikuti oleh seluruh karyawan PT. Syntax Corporation
Indonesia salah satunya adalah agar mendapatkan sosialisasi terkait kebaharuan teknologi yang
digunakan oleh perusahaan.

Selain pelatihan, tinggi rendahnya kinerja karyawan juga dapat dipengaruhi oleh budaya
organisasional didalam perusahaan itu sendiri. Budaya organisasional yang nyaman memberikan
kenyamanan pula kepada karyawan, sehingga dapat meningkatkan kinerja karyawan secara optimal
dengan memberikan pelayanan terbaik terhadap tamu atau pelanggan (Snell et al., 2010). Sehingga
tamu atau pelanggan akan membandingkan kualitas pelayanan yang diberikan perusahaan dengan
layanan yang mereka harapkan. Sebagai penyedia jasa menginap kinerja karyawan juga tidak dapat
dilepaskan dari unsur-unsur budaya organisasional utama yaitu kepercayaan antar sumber daya
manusia, Deskripsi yang jelas dari hak dan kewajiban, dan Ekspektasi akan masa depan yang
mempengaruhi  sebagaimana dikemukakan sebelumnya. Untuk mengetahui pengaruh budaya
organisasional terhadap kinerja karyawannya.

Pada perusahaan yang bergerak dibidang pelayanan tentunya setiap aktivitas yang karyawan
lakukan akan dinilai secara langsung oleh para customer. Dalam penelitian ini customer yang dimaksud
merupakan customer pada PT. Syntax Corporation Indonesia. Pelatihan yang baik dan budaya
organisasional yang baik serta menciptkan kepuasan kerja karyawan di dalam organisasi dengan
harapan yaitu untuk meningkatkan kinerja karyawan adalah menjadi suatu faktor pendukung
berjalannya sebuah organisasi.
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Penelitian terdahulu oleh Citraningtyas & Djastuti (2017) menyatakan bahwa hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pelatihan, lingkungan kerja dan kerja variabel kepuasan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pelatihan dan budaya
organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT. Syntax
Corporation Indonesia, menilai dampak budaya organisasional terhadap kinerja individu karyawan di
lingkungan perusahaan dan menganalisis peran kepuasan kerja sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara pelatihan, budaya organisasional, dan kinerja karyawan di PT. Syntax Corporation
Indonesia. Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai hubungan antara pelatihan,
budaya organisasional, kepuasan kerja, dan kinerja karyawan, serta memberikan dasar bagi penelitian
lebih lanjut.

METODE

Metode yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Dalam penelitian ini, populasinya
mencangkup semua karyawan yang berkerja di PT. Syntax Corporation Indonesia 180 orang namun
yang digunakan untuk menjadi sample yaitu berjumlah 50 orang karyawan. Untuk mengumpulkan data,
peneliti menggunakan teknik pengumpulan data menggunakan sampling jenuh atau sensus. Pada
penelitian ini, metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara menyebar kuisioner atau angket.
Metode analisis data yang digunkan dengan analisis deskriptif, uji reliabilitas, uji validitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi berganda, koefisien determinasi, uji t dan analisis jalur (path analyisis) dengan
menggunakan SPSS versi ke -25. Penelitian ini dilakukan pada desember 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2.
Hasil Regresi Pengaruh Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Metode Kausal Step

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 2,135 8,572 ,249 ,804
Pelatihan ,423 ,147 ,345 2,879 ,006
Budaya ,386 ,098 /471 3,938 ,000

Organisasional

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 1 Budaya organisasional
terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,386, dengan signifikansi 0,000, yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara budaya organisasional terhadap kinerja karyawan sehingga HO ditolak. Dengan
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demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara budaya organisasional
terhadap kinerja karyawan PT. Syntax Corporation Indonesia diterima.

Tabel 3.
Hasil Regresi Pengaruh Pelatihan terhadap Kepuasan kerja Product Of Coefficient

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
Sumber : 1 (Constant) 4,546 6,991 ,650 ,519 Data
;gg}:; Pelatihan 272 120 275 2,271 028 tahzﬁnz%lg
Budaya ,347 ,080 ,524 4,336 ,000

Organisasional

a. Dependent Variable: Kepuasan Kerja

Berdasarkan tabel 1 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 2 pelatihan terhadap
kepuasan kerja sebesar 0,272, dengan signifikansi 0,028, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara pelatihan terhadap kepuasan kerja.

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 2 budaya organisasional
terhadap kepuasan kerja sebesar 0,347, dengan signifikansi 0,000, yang berarti terdapat pengaruh yang

signifikan antara budaya organisasional terhadap kepuasan kerja.

Tabel 4.
Hasil Regresi Pelatihan terhadap Kinerja Karyawan Product Of Coefficient

Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) ,186 8,154 ,023 ,982
Pelatihan ,306 ,147 ,249 2,090 ,042
Budaya 237 ,110 ,290 2,161 ,036
Organisasional
Kepuasan Kerja 429 ,169 ,346 2,531 ,015

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Sumber : Data Primer yang diolah tahun 2019

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 3setelah memasukan
Kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Pengaruh pelatihan (X1) terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 0,306, dengan signifikansi 0,042, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening sehingga HO
ditolak. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara
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pelatihan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada PT.
Syntax Corporation Indonesia diterima.

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 3 setelah memasukan
Kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Pengaruh budaya organisasional (X2) terhadap Kinerja
Karyawan sebesar 0,237, dengan signifikansi 0,036, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan
antara budaya organisasional terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel
intervening sehingga HO ditolak. Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang
signifikan antara budaya organisasional terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai
variabel intervening pada PT. Syntax Corporation Indonesia diterima

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis data diperoleh hasil pada persamaan 3 Kepuasan
kerjaterhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,429, dengan signifikansi 0,015, yang berarti terdapat
pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan sehingga HO ditolak.
Dengan demikian hipotesis yang menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara kepuasan kerja
terhadap kinerja karyawan PT. Syntax Corporation Indonesia diterima.

SIMPULAN

Pelatihan memiliki thitung sebesar 2,879 dengan tingkat signifikansi 0,006. Nilai thitung lebih
besar dari ttabel (2,879> 2,011) dan tingkat signifikansi 0,006< 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.
Ini berarti dapat disimpulkan variabel pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT.
Syntax Corporation Indonesia. Budaya Organisasional memiliki thitung sebesar 3,938 dengan tingkat
signifikansi 0,000. Nilai thitung lebih besar dari ttabel (3,938> 2,011) dan tingkat signifikansi 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima. Ini berarti dapat disimpulkan variabel budaya organisasional
berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Syntax Corporation Indonesia. Berdasarkan
hasil analisis regresi dengan metode product of coefficients diperoleh hasil Unstandardized Coefficients
(pelatihan terhadap kinerja karyawan) setelah memasukan variabel kepuasan kerja sebesar 0,306,
standar error koefisien 0,147 dengan Thitung sebesar 2,090 dan Ttabel sebesar 2,011 berart
Thitung>Ttabel(2,090>2,011), z hitung = 9,5 lebih besar dari z tabel yaitu 1,98 (tingkat kesalahan 5%),
maka Ho ditolak atau Ha diterima yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel pelatihan
terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Berdasarkan hasil
analisis regresi dengan metode product of coefficients diperoleh hasil Unstandardized Coefficients
(budaya organisasional terhadap kinerja karyawan) setelah memasukan variabel kepuasan kerja sebesar
0,237, standar error koefisien 0,110 dengan Thitung sebesar 2,161 dan Ttabel sebesar 2,011 berart
Thitung>Ttabel(2,161>2,011), z hitung = 9,5 lebih besar dari z tabel yaitu 1,98 (tingkat kesalahan 5%),
maka Ho ditolak atau Haditerima yang berarti ada pengaruh yang signifikan variabel budaya
organisasional terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
Kepuasan Kerja memiliki thitung sebesar 2,531 dengan tingkat signifikansi 0,015. Nilai thitung lebih
besar dari ttabel (2,531> 2,011) dan tingkat signifikansi 0,015< 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima.
Ini berarti dapat disimpulkan variabel budaya organisasional berpengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan PT. Syntax Corporation Indonesia.
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